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2.1 Multi Criteria Decision Making (MCDM)

Menurut Sri Kusumadewi (2006), Multi Criteria Decision Making

(MCDM) adalah suatu metode pengambilan keputusan untuk menetapkan

alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu.

Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran, aturan-aturan atau standar yang

digunakan dalam pengambilan keputusan. Secara umum, dapat dikatakan bahwa

Multi Criteria Decision Making menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah

alternatif

Kusumadewi juga menyebutkan terdapat beberapa fitur umum yang

digunakan dalam Multi Criteria Decision Making, yaitu

1)

2)

3)

4)

5)

Alternatif, adalah obyek-obyek yang berbeda dan memiliki kesempatan yang
sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan,

Atribut, atau sering juga disebut sebagal kriteria,

Konflik antar kriteria, dimana beberapa kriteria biasanya mempunyai konflik
antara satu dengan yang lainnya, misalnya kriteria keuntungan akan
mengalami konflik dengan Kriteria biaya,

Bobot keputusan, bobot keputusan menunjukkan kepentingan relatif dari
setiap kriteriaw = (w1, w2, ....., wn ),

Matriks keputusan, yang berukuran m X n, berisi elemen-elemen Xx; yang
merepresentasikan rating dari alternatif S;: i = 1,2,3,....,m terhadap kriteria c; :

=1,23,....,n.
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Selain itu menurut Kusumadewi, ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah Multi Criteria Decision Making seperti
1) Simple Additive Weighting (SAW),

2) Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS),
3) ELECTRE,
4) Analytic Hierarchy Process (AHP),

5) Weigthed Product (WP)

2.2 Weighted Product

Menurut Triantaphyllou (1989), metode weighted product merupakan
salah satu metode yang ada untuk menyelesaikan masalah Multi Criteria Decicion
Making. Metode weighted product sangat mirip dengan metode weighted sum.
Perbedaan utama terletak pada penggunaan operasi perkalian, dimana weighted
sum menggunakan operasi penjumlahan. Metode weighted product juga disebut
sebagai analisis berdimensi karena struktur matematikanya yang menghilangkan
satuan ukuran dalam penghitungannya.

Pada metode weighted product, preferensi utnuk alternatif Si diberikan

sebagai berikut:

Si=Il}, X", i=1,2,..m Rumus 2.1
Dimana:
S : Preferensi alternatif, dianalogikan sebagai vektor S
X - Nilai kriteria
6
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w : Bobot kriteria

j - Kriteria

n : Banyaknya kriteria

Pada Rumus 2.1, w; adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan, dan
bernilai negatif untuk atribut biaya. Preferensi relatif dari setiap alternatif,

diberikan sebagai berikut:

M, x¥ .
Vi==—L""_-dengani=1,2,..,m Rumus 2.2
= o - GENGAN =4, 2, sk
Dimana:
\/ : Preferensi setiap alternatif, dianalogikan sebagai vektor V
X : Nilai Kriteria

W : Bobot kriteria

[ . Alternatif
j . Kriteria
n : Banyaknya kriteria

2.3 Sistem Rekomendasi

Menurut Eko Wahyu Wibowo (2013), sistem rekomendasi adalah sebuah
sistem yang dapat memberikan rekomendasi kepada para pengguna sistem yang
akan dibuat. Rekomendasi yang diberikan dapat berdasarkan karakteristik dari
data pengguna tersebut.

Menurut Junaidillah Fadlil dan Wayan Firdaus Mahmudy (2007), dalam

mengumpulkan data untuk pembuatan sistem rekomendasi dapat dilakukan secara
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langsung dan tidak langsung. Pengumpulan data secara langsung dapat dilakukan

dengan cara berikut

1) Meminta user untuk memberikan rating terhadap sebuah item,

2) Meminta user untuk memberikan ranking pada item favorit, dengan setidaknya
memilih satu item,

3) Memberikan beberapa pilihan item pada user dan meminta user untuk memilih
yang terbaik.

4) Meminta user untuk memberikan daftar item yang disukai atau item yang tidak
disukai.

Menurut Francesco Ricci dkk (2011) terdapat dua pendekatan utama untuk
merekomendasikan item kepada user, yaitu content based filtering dan
collaborative filtering.

1) Content-Based Filtering
Content-Based Filtering menggunakan informasi-informasi yang sudah ada
sebelumnya untuk diperhitungkan kembali yang kemudian menjadi output
dalam memberikan rekomendasi. Pendekatan ini dapat memberikan
rekomendasi, walaupun belum ada timbal balik atau input terlebih dahulu
dari user.

2) Collaborative Filtering
Collaborative Filtering menggunakan timbal balik dari user terhadap sistem
untuk meningkatkan kualitas materi yang diberikan kepada user. Untuk dapat
memberikan rekomendasi, user harus terlebih dahulu memberikan input atau
masukan terhadap sistem. Input dari user akan dicatat oleh sistem dan diolah

menjadi data yang nantinya akan diberikan kepada user.
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2.4 Smartphone

Menurut Thomas Duffy (2013), Smartphone adalah sebuah perangkat
komputer genggam yang terintegrasi dengan telepon seluler, dan menjalankan
native app.

Secara rinci, pengertian smartphone adalah sebuah telepon seluler dengan
built-in apllication dan akses internet. Smartphone menyediakan digital voice
service, serta kombinasi dari pesan teks, e-mail, web browsing, still camera, video
camera, pemutar musik dan organizer. Sebagai tambahan untuk fungsi built-in,
smartphone menjadi application delivery platform, dimana mengubah sebuah
telepon seluler biasa menjadi sebuah mobile computer.

Majalah Pulsa membagi smartphone ke dalam beberapa kategori, sesuai
dengan harga smartphone. Kategori tersebut sebagai berikut.

1) Harga di bawah 1 jutaan
2) Harga 1 — 2 jutaan
3) Harga 2 — 3 jutaan
4) Harga 3 — 4 jutaan

5) Harga di atas 4 jutaan

2.5 Skala Likert

Menurut Risnita (2012), skala Likert merupakan tipe skala psikometri
yang menggunakan angket dan skala yang lebih luas dalam penelitian survei.
Metode Likert merupakan metode penskalaan pernyataan sikap yang

menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya.
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Penskalaan pada metode Likert didasari oleh dua asumsi, seperti berikut.

1) Untuk pernyataan positif, jawaban yang diberikan oleh individu yang memiliki
sikap positif harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi dari jawaban yang
diberikan oleh responden yang mempunyai sikap negatif.

2) Untuk pernyataan negatif, jawaban yang diberikan oleh individu yang memiliki
sikap negatif harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi dari jawaban yang
diberikan oleh responden yang memiliki sikap positif.

Skala Likert merupakan metode skala bipolar, yang menentukan positif
atau negatif respons pada sebuah pertanyaan. Pada umumnya skala Likert terbagi
menjadi lima kategori, tetapi beberapa pakar psikometri menggunakan tujuh
sampai sembilan kategori.

Tabel 2.1 Tabel Skala Likert

Pertanyaan Positif (+) Pertanyaan Negatif (-)
5. | Sangat Setuju 5. | Sangat Tidak Setuju
4, Setuju 4. | Tidak Setuju
3. Ragu ragu 3. | Ragu-ragu
2. Tidak Setuju 2. | Setuju
1. Sangat Tidak Setuju 1. | Sangat setuju

2.6 Cronbach Alpha

Berdasarkan hasil penelitian Kirk Allen (2006: 20-21), Cronbach Alpha
merupakan pengukuran reliabilitas yang umum yang dirumuskan oleh Kuder dan
Richardson (1937) untuk data dikotomi (0 atau 1). Dirumuskan uji reliabilitas

dengan Cronbach Alpha sebagai berikut.

R, = []’j] [1 - 25—‘:”] Rumus 2.3

Dimana:

1) R = koefisian reabilitas

10

Penerapan Metode ..., Christophorus Kris Widiarso, FTI UMN, 2015




2) ] = jumlah pertanyaan
3) XS = jumlah varian item
4) S, = varian total

Rumus mencari jumlah varian item adalah sebagai berikut:

2
B
Si= ‘ Rumus 2.4
N
Dimana:
1) S = Varian skor tiap-tiap item
2) Y x? = Jumlah kuadrat item x;
3) (Xx;)* =Jumlah item x;dikuadratkan
4) N = Jumlah responden
Sedangkan, umus mencari jumlah varian total adalah sebagai berikut:
zaf-CAy
Si= 2% Rumus 2.5
N
Dimana:
1) S = Varian total
2) Y x? = Jumlah kuadrat total X;

3) (Xx,)* =Jumlah total item x; dikuadratkan

4) N = Jumlah responden

Menurut George dan Mallery dalam karya ilmiah Joseph Gliem dan
Rosemary Gliem (2003: 6), hasil koefisien reliabilitas dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1) Jika hasil koefisian reliabilitas di atas 0.9, hasil survei sangat bagus

2) Jika hasil koefisian reliabilitas di atas 0.8 dan di bawah 0.9, hasil survei bagus
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3) Jika hasil koefisian reliabilitas di atas 0.7 dan di bawah 0.8, hasil survei cukup
bagus

4) Jika hasil koefisian reliabilitas di atas 0.6 dan di bawah 0.7, hasil survei kurang
bagus

5) Jika hasil koefisian reliabilitas di atas 0.5 dan di bawah 0.6, hasil survei buruk

6) Jika hasil koefisian reliabilitas di bawah 0.5, hasil survei tidak dapat diterima

atau gagal.

2.7 Ukuran Sample
Menurut Roscoe (1975), ukuran sampel dalam melakukan penelitian

disarankan sebagai berikut.

1) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan
500.

2) Bila sampel terbagi dalam beberapa kategori (misalnya: laki-laki — wanita),
maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30.

3) Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate, maka
jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti.

4) Bila melakukan penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel

masing-masing antara 10-20.

2.8 Kepuasan Pengguna Sistem Informasi
Doll dan Torkzadeh (1988) menyatakan bahwa kepuasan pengguna

sistem informasi merupakan salah satu indikator keberhasilan penerapan sistem
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informasi. Jika pengguna sistem merasa puas, berarti ada manfaat tertentu yang
dirasakan oleh pengguna sistem informasi yang membantu dan mempermudah
para pengguna ketika sedang bekerja. Berdasarkan hal tersebut, maka melalui
penelitian ini akan dilakukan pengujian terhadap kepuasan sistem informasi.
Berdasarkan data dari karya ilmiah milik Delone dan McLean (2003),
terdapat enam elemen atau faktor dari model tersebut yang dapat dijelaskan
sebagai berikut.
1) Kualitas Sistem (System Quality)
Kualitas sistem merupakan ukuran pemrosesan informasi dari suatu sistem itu
sendiri.
2) Kualitas Informasi (Information Quality)
Kualitas informasi merupakan ukuran dari keluaran sistem informasi. Kategori
ini berfokus pada keluaran dari sistem informasi yang menyangkut nilai,
manfaat, relevansi, dan urgensi dari informasi yang dihasilkan.
3) Penggunaan Informasi (Use)
Penggunaan informasi mengacu pada seberapa sering pengguna memakai
sistem informasi
4) Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)
Kepuasan pengguna merupakan respon yang diterima pengguna dari keluaran
suatu sistem informasi. Kategori ini berfokus pada kesan pengguna tentang
keluaran sistem
5) Dampak Individual (Individual Impact)
Dampak individual merupakan efek dari informasi dan perilaku penggunaan

sistem terhadap kualitas kinerja pengguna secara individual.
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6) Dampak Organisasi (Organization Impact)
Dampak organisasi merupakan efek dari keberadaan dan pemakaian sistem
terhadap kualitas kinerja pengguna sistem secara organisasi. Dalam hal ini
institusi yang mengembangkan sistem informasi, termasuk di dalamnya
produktivitas, efisiensi dan efektivitas kerja.
Menurut Seddon dan Kiew, pada karya ilmiah milik Freddy Koeswoyo
(2006), dijelaskan variabel-variabel yang perlu digunakan. Berikut penjelasn
variabel-variabel yang digunakan.
1) Content (lIsi)
Isi yang dimaksud adalah tingkat kelengkapan dan relevansi informasi yang
dihasilkan dengan kebutuhan pemakai.
2) Accuracy (Akurasi)
Akurasi yang dimaksud adalah tingkat keakuratan dari informasi yang
dihasilkan oleh sistem.
3) Format (Bentuk)
Format yang dimaksud adalah bentuk atau format output yang dihasilkan oleh
sistem.
4) Ease of Use (Kemudahan Pemakaian)
Kemudahan pemakai yang dimaksud adalah seberapa mudah sistem yang
dikembangkan untuk digunakan.
5) Timeliness (Ketepatan Waktu)
Ketepatan waktu yang dimaksud adalah ketepatan dari informasi yang

disajikan oleh menghasilkan informasi data-data terbaru.
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